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ABSTRACT
Institution is an alternative, because Hinduism education is taught in formal schools 
from the elementary school level up to in Hindu high schools. In formal schools Hinduism 
is taught as a science, whereas in Pasraman it is not limited to science, but as a form 
of exercise in spiritual discipline and training in managing a good life. The concept of 
developing pasraman is now adopted from the ancient Hindu education system in India, 
as stated in the Vedic scriptures and is still preserved. The ashram system describes the 
intimate relationship between the teachers (acarya) and the students, as in a family. 
Therefore, this system is also known as the name of the system of the gurukula education. 
Some students live in a room with teachers as family members and the teachers act 
as parents of their own students. The process of education in the past from the past 
is still ongoing until now known also by other terms namely parampara, on Java and 
in Bali known as padepokan or aguron-guron. Today in India there are thousands of 
couples who are cared for by spiritual teachers, even these branches of the university 
have developed in Europe and in Indonesia.
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ABSTRAK
Pasraman adalah lembaga pendidikan khusus bidang agama Hindu. Lembaga ini 
merupakan alternatif, karena pendidikan agama Hindu yang diajarkan di sekolah formal 
dari tingkat sekolah dasar sampai dengan di sekolah tinggi agama Hindu. Pada sekolah 
formal agama Hindu diajarkan sebagai ilmu pengetahuan, sedangkan di pasraman 
tidak sebatas ilmu pengetahuan, melainkan sebagai bentuk latihan disiplin spiritual dan 
latihan menata hidup yang baik. Konsep pasraman yang berkembang sekarang diadopsi 
dari sistem pendidikan Hindu zaman dahulu di India, sebagaimana disuratkan dalam 
kitab suci Weda dan hingga kini masih tetap terpelihara. Sistem ashram menggambarkan 
hubungan yang akrab antara para guru (acarya) dengan para siswanya, bagaikan dalam 
sebuah keluarga. Oleh karena itu, sistem ini dikenal pula dengan dengan para nama 
sistem pendidikan gurukula. Beberapa anak didik tinggal di pasraman bersama para 
guru sebagai anggota keluarga dan para guru bertindak sebagai orang tua siswa sendiri. 
Proses pendidikan di pasraman dari masa lampau itu masih tetap berlangsung sampai 
saat ini dikenal pula dengan istilah lainnya yakni parampara, di Jawa dan di Bali dikenal 
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dengan istilah padepokan atau aguron-guron. Dewasa ini di India terdapat ribuan 
pasraman yang diasuh oleh guru-guru kerohanian, bahkan cabang-cabang perguruan ini 
telah berkembang di Eropa dan di Indonesia.
Kata Kunci: Pendidikan, Pasraman
PENDAHULUAN
Pada masa reformasi keinginan 
membangun kharakter bangsa terus 
berkobar dan menjadi keinginan utama 
bangsa Indonesia. Menjadi bangsa yang 
demokratis, bebas dari korupsi, kolusi, 
dan nepotisme (KKN), menghargai dan 
taat hukum adalah beberapa karakter 
bangsa yang diinginkan dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Namun untuk terwujudnya  pembangunan 
kharakter bangsa yang berkualitas perlu 
dilakukan melalui upaya yang mampu 
mendukung pembangunan tersebut. Salah 
satunya, pendidikan yang dapat dinilai 
sangat potensial dalam pembangunan 
manusia seutuhnya dan merupakan 
investasi kemanusiaan jangka panjang. 
Dalam Bhagawad Gita pada Bab IV 
sloka 33 dijelaskan bahwa “Beryadnya 
dengan Jyana adalah lebih mulia daripada 
beryadnya dalam bentuk harta benda 
apapun”. Karena, segala karma tanpa 
kecuali puncaknya adalah Jnyana itu 
sendiri”. Tetapi, sebagian masih prihatin 
terhadap beragam sisi gelap kondisi 
faktual pendidikan yang belum bebas dari 
kerapuhan moral dan etika, kekaburan 
orientasi nilai, serta kelemahan mutu. 
Kenyataan di era globalisasi yang 
ada justru menunjukkan penomena yang 
sebaliknya. Hal ini dilihat dari praktek 
korupsi, kolusi dan nepotisme tidak semakin 
surut malahan semakin berkembang. 
Etika dalam demokrasi, Kesantunan 
sosial dan politik yang didambakan 
semakin memudar pada berbagai tataran 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara, bahkan menjurus kepada 
sikap anarkisme. Lunturnya nilai-nilai 
luhur yang ditunjukkan dari kecerdasan 
kehidupan bangsa yang yang diamantkan 
oleh pendiri dan pemimpin semakin tidak 
tampak. Sering munculnya berbagai 
bentuk kenakalan lain yang dilakukan 
para remaja, pelajar dan mahasiswa 
seperti tawuran antar pelajar, meminum 
minuman keras, pergaulan bebas dan 
penyalahgunaan narkoba yang bisa 
mengakibatkan despresi bahkan terkena 
HIV/AIDS dan berujung kematian.
Semua perilaku negatif di kalangan 
pelajar dan mahasiswa tersebut 
atas, jelas menunjukkan kerapuhan 
karakter yang cukup parah yang salah 
satunya disebabkan tidak optimalnya 
pengembangan karakter berkulitas di 
lembaga pendidikan disamping kondisi 
lingkungan yang tidak mendukung. 
Selanjutnya, terdapat upaya yang tepat 
untuk membangun dan mengembangkan 
karakter manusia, termasuk potensi 
mental. Melalui pendidikan diharapkan 
terjadi transformasi yang mampu 
meningkatkan kharakter generasi muda 
yang berkualitas dan berdaya saing 
tinggi. Adapun pendidikan Pasraman 
merupakan salah satu wadah pendidikan 
informal umat Hindu. Dibentuknya 
pendidikan Pasraman dapat memberikan 
keseimbangan pengetahuan yang 
diperoleh dari pendidikan nasional yang 
terlalu menekankan aspek kecerdasan 
intelegensia anak didik dibandingkan 
kecerdasan emosional dan spiritual. 
Sehingga pendidikan Pasraman dapat 
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dijadikan wadah pendidikan yang dapat 
menagatasi masalah krisis kecerdasan 




 Kata pasraman berasal dari 
kata “asrama” (sering ditulis dan 
dibaca ashram) yang artinya tempat 
berlangsungnya proses belajar 
mengajar atau pendidikan. Pendidikan 
pasraman menekankan pada disiplin 
diri, mengembangkan akhlak mulia dan 
sifat-sifat yang rajin, suka bekerja keras, 
pengekangan hawa nafsu dan gemar untuk 
menolong orang lain. Konsep pasraman 
yang berkembang sekarang diadopsi 
dari sistem pendidikan Hindu zaman 
dahulu di India, Sebagaimana disuratkan 
dalam kitab suci Weda dan hingga kini 
masih tetap terpelihara. Sistem ashram 
menggambarkan hubungan yang akrab 
antara para guru (acarya) dengan para 
siswanya, bagaikan dalam sebuah 
keluarga. Oleh karena itu, sistem ini 
dikenal pula dengan dengan para nama 
sistem pendidikan gurukula. Beberapa 
anak didik tinggal di pasraman bersama 
para guru sebagai anggota keluarga 
dan para guru bertindak sebagai orang 
tua siswa sendiri. Proses pendidikan di 
pasraman dari masa lampau itu masih tetap 
berlangsung sampai saat ini dikenal pula 
dengan istilah lainnya yakni parampara, 
di Jawa dan di Bali dikenal dengan 
istilah padepokan atau aguron-guron.
Pasraman adalah lembaga pendidikan 
khusus bidang agama Hindu. Lembaga ini 
merupakan alternatif, karena pendidikan 
agama Hindu yang diajarkan di sekolah 
formal dari tingkat sekolah dasar sampai 
dengan di sekolah tinggi agama Hindu. 
Pada sekolah formal agama Hindu 
diajarkan sebagai ilmu pengetahuan, 
sedangkan di pasraman tidak sebatas ilmu 
pengetahuan, melainkan sebagai bentuk 
latihan disiplin spiritual dan latihan 
menata hidup yang baik.
Proses pendidikan di pasraman dari 
masa lampau itu masih tetap berlangsung 
sampai saat ini dikenal pula dengan 
istilah lainnya yakni parampara, di 
Jawa dan di Bali dikenal dengan istilah 
padepokan atau aguron-guron. Dewasa 
ini di India terdapat ribuan pasraman 
yang diasuh oleh guru-guru kerohanian, 
bahkan cabang-cabang perguruan ini telah 
berkembang di Eropa dan di Indonesia. 
Proses pembelajaran adalah suatu sistem. 
dalam proses ini ada beberapa komponen 
yang saling terkait dalam rangka mencapai 
tujuan. Komponen-komponen tersebut 
adalah siswa, guru, materi (bahan ajar), 
strategi (model pembelajaran). strategi 
pembelajaran dapat diartikan sebagai pola 
umum aktivitas guru dan siswa di dalam 
mewujudkan kegiatan kegiatan belajar-
mengajar. Dari pola umum kegiatan itu 
dapat dilihat macam dan urutan kegiatan 
yang ditampilkan oleh guru dan siswa. 
Dalam hal ini ada strategi yang lebih 
menekankan pada aktivitas guru, namun 
ada juga yang menekankan kegiatan pada 
siswa. Orientasi dan pendekatan ke depan 
haruslah ditekankan pada aktivitas siswa.
Lebih lanjut lagi, dijelaskan 
bahwa    Pendidikan Pasraman yang 
merupakan bagian dari Sistem Pendidikan 
Nasional memiliki 3 unsur utama yaitu: 
1)  Pengasuh/Guru sebagai pendidik 
sekaligus pemilik ashram dan para sisya; 
2)  Kurikulum ashram; dan 3)  Sarana 
peribadatan dan pendidikan, seperti 
Pura, Altar, dan Sabha Mandapan. 
Kegiatannya terangkum dalam ”Tri 
Dharma Ashram” yaitu: 1)  Kesradhaan 
kehadapan Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa; 2)  Pengembangan keilmuan 
yang bermanfaat; dan 3)  Pengabdian 
kepada agama, masyarakat, dan negara. 
(Sudarsana, 2008)
 Merujuk pada Undang-undang Nomor 
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
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Nasional, posisi dan keberadaan ashram 
sebenarnya memiliki tempat yang 
istimewa. Namun, kenyataan ini belum 
disadari oleh mayoritas masyarakat 
Hindu. Karena kelahiran Undang-Undang 
ini masih amat belia dan belum sebanding 
dengan usia perkembangan ashram di 
Indonesia. Keistimewaan ashram dalam 
sistem pendidikan nasional dapat kita lihat 
dari ketentuan dan penjelasan pasal-pasal 
dalam Undang-udang Sisdiknas sebagai 
berikut:
a. Dalam Pasal 3 UU Sisdiknas dijelaskan 
bahwa Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung 
jawab. Ketentuan ini tentu saja sudah 
berlaku dan diimplementasikan di 
ashram. Ashram sudah sejak lama 
menjadi lembaga yang membentuk 
watak dan peradaban bangsa serta 
mencerdaskan kehidupan bangsa 
yang berbasis pada keimanan dan 
ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa serta akhlak mulia.
b. Ketentuan dalam BAB III tentang 
Prinsip Penyelenggaraan Pendidikan, 
pada Pasal 4 dijelaskan bahwa: 
(1)  Pendidikan diselenggarakan 
secara demokratis dan berkeadilan 
serta tidak diskriminatif dengan 
menjunjung tinggi hak asasi manusia, 
nilai keagamaan, nilai kultural, 
dan kemajemukan bangsa. (2) 
Pendidikan diselenggarakan sebagai 
satu kesatuan yang sistemik dengan 
sistem terbuka dan multimakna. 
(3)  Pendidikan diselenggarakan 
sebagai suatu proses pembudayaan 
dan pemberdayaan peserta didik 
yang berlangsung sepanjang hayat. 
(4)  Pendidikan diselenggarakan 
dengan memberi keteladanan, 
membangun kemauan, dan 
mengembangkan kreativitas peserta 
didik dalam proses pembelajaran. 
(5)  Pendidikan diselenggarakan 
dengan mengembangkan budaya 
membaca, menulis, dan berhitung 
bagi segenap warga masyarakat. (6) 
Pendidikan diselenggarakan dengan 
memberdayakan semua komponen 
masyarakat melalui peran serta dalam 
penyelenggaraan dan pengendalian 
mutu layanan pendidikan. Semua 
prinsip penyelenggaraan pendidikan 
tersebut sampai saat ini masih 
berlaku dan dijalankan di Pasraman. 
Karena itu, ashram sebetulnya telah 
mengimplementasikan ketentuan 
dalam penyelenggaraan pendidikan 
sesuai dengan Sistem pendidikan 
nasional.
Tidak hanya itu, keberadaan ashram 
sebagai lembaga pendidikan yang 
didirikan atas peran serta masyarakat, telah 
mendapatkan legitimasi dalam Undang-
undang Sisdiknas. Ketentuan mengenai 
Hak dan Kewajiban Masyarakat pada 
Pasal 8 menegaskan bahwa Masyarakat 
berhak berperan serta dalam perencanaan, 
pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi 
program pendidikan. Sedangkan dalam 
Pasal 9 dijelaskan bahwa Masyarakat 
berkewajiban memberikan dukungan 
sumber daya dalam penyelenggaraan 
pendidikan. Ketentuan ini berarti menjamin 
eksistensi dan keberadaan ashram sebagai 
lembaga pendidikan yang diselenggarakan 
masyarakat dan diakomodir dalam sistem 
pendidikan nasional. Hal ini dipertegas 
lagi oleh Pasal 15 tentang jenis pendidikan 
yang menyatakan bahwa Jenis pendidikan 
mencakup pendidikan umum, kejuruan, 
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akademik, profesi, vokasi, keagamaan, 
dan khusus. Pasraman adalah salah satu 
jenis pendidikan yang concern di bidang 
keagamaan.
Kharakteristik  Pendidikan Pasraman 
dalam meningkatkan kualitas kharakter 
generasi muda di era globalisasi.
Swami Sivananda dalam All About 
Hinduism (1988:259) menjelaskan tujuan 
pendidikan adalah untuk mengantarkan 
menuju jalan yang benar dan mewujudkan 
kebajikan, yang dapat memperbaiki 
karakter seseorang (menuju karakter yang 
mulia) yang dapat menolong seseorang 
mencapai kebebasan, kesempurnaan dan 
pengetahuan tentang Sang Diri (Àtmà), 
dan dengan demikian seseorang akan 
dapat hidup dengan kejujuran, hal-hal 
yang mengarahkan seperti tersebut adalah 
merupakan pendidikan yang sejati. Shri 
Sathya Narayana menyatakan bahwa 
tujuan pendidikan adalah membangun 
karakter yang baik. Karakter adalah 
kepribadian seseorang yang menyangkut 
aspek moralitas, intelegensia, dan perilaku 
seseorang (Sudarsana, 2008)
 Pendidikan berbasis masyarakat 
memiliki asumsi bahwa setiap komponen 
dari masyarakat memiliki potensi yang 
dapat dikembangkan  untuk memecahkan 
problem sosial masyarakat dengan 
memobilisasi aksi  bersama. Masyarakat 
dalam konteks pendidikan berbasis 
adalah agen, tujuan sekaligus fasilitator 
dalam proses pendidikan. Formulasi 
pendididikan berbasis masyarakat 
bertumpu pada tiga pilar utama yaitu “dari 
masyarakat, oleh masyarakat dan untuk 
masyarakat”. Pendidikan dari masyarakat 
artinya pendidikan merupakan jawaban 
dari apa yang menjadi kebutuhan 
masyarakat. Pendidikan oleh masyarakat 
artinya masyarakat merupakan pelaku 
atau subjek pendidikan yang aktif, bukan 
hanya sekedar sebagai objek pendidikan 
sehingga masyarakat betul-betul memiliki, 
bertangungjawab dan peduli terhadap 
pendidikan  (Noer, 2001:13).
Implementasi pendidikan berbasis 
masyarakat diharapkan setiap warga 
masyarakat dapat belajar bersama 
dengan memanfaatkan segala potensi 
yang ada. Para guru, dewan pendidikan, 
pengelola dan pelajar adalah semua warga 
masyarakat dari semua generasi. Para guru 
tidaklah harus dari guru sekolah, akan 
tetapi mereka yang memiliki pengalaman 
atau keahlian dapat dijadikan sebagai 
guru. Guru bertindak sebagai pemimpin 
yang mengambil peran dalam mencarikan 
jalan para warga untuk mencapai 
pengetahuannya secara terbuka dan 
memberikan kebebasan untuk mengkaji 
dengan cara pandang yang berbeda. 
Pendidikan yang berbasis pada 
masyarakat dapat dimungkinkan 
hubungan antara guru dengan sisya 
berada dalam posisi sejajar sebagai 
subjek pendidikan. Jika selama ini sisya 
dalam proses pembelajaran umumnya 
berada dalam dominasi guru, maka dalam 
konteks pendidikan berbasis masyarakat 
sisya adalah pelaku utama dalam 
mengembangkan, mencari pengetahuan 
yang ia butuhkan. Guru adalah fasilitator 
sejati  sebagai teman diskusi yang 
memberikan arah sisya dalam menggapai 
pengetahuan dan cita-citanya secara 
mandiri.
Ciri khas ashram adalah 
adanya asrama atau pondok untuk 
para sisyanya. Model pembelajaran 
ashram seperti ini sangat baik untuk 
pembentukan kepribadian sisya. Setiap 
hari sisya dibimbing untuk melakukan 
praktik persembahyangan dan kegiatan 
keagamaan lainnya di samping 
pemahaman keagamaan yang cukup kuat. 
Dengan demikian pembelajaran agama 
tidak hanya dilakukan di kelas tetapi juga 
di luar kelas selama 24 jam.
24
Pendidikan Pasraman dalam Peningkatan Kualitas Karakter....... (I Nengah Asrama Juta Ningrat & Made Rajendra, hal 19-28)
Vidya Samhita Jurnal Penelitian Agama, VI (2) 2020
p-ISSN: 2460-3376, e-ISSN: 2460-44445 
Jurnal homepage: http://ejournal.ihdn.ac.id/index.php/vs
Peran Pendidikan Pasraman dalam 
meningkatkan kualitas kharakter 
generasi muda di era globalisasi.
Adapun beberapa peran pendidikana 
Pasraman dalam meningkatkan kualitas 
kharakter umat Hindu ke depannya adalah 
sebagai berikut:
a. Pasraman Sebagai Media Pendidikan 
Karakter
Pendidikan karakter adalah suatu 
sistem penanaman nilai-nilai karakter 
kepada warga sekolah yang meliputi 
komponen pengetahuan, kesadaran 
atau kemauan, dan tindakan untuk 
melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri 
sendiri, sesama, lingkungan, maupun 
kebangsaan sehingga menjadi manusia 
insan kamil. Dalam pendidikan karakter di 
sekolah, semua komponen (stakeholders) 
harus dilibatkan, termasuk komponen-
komponen pendidikan itu sendiri, yaitu 
isi kurikulum, proses pembelajaran dan 
penilaian, kualitas hubungan, penanganan 
atau pengelolaan mata ajaran, pengelolaan 
sekolah, pelaksanaan aktivitas atau 
kegiatan ko-kurikuler, pemberdayaan 
sarana prasarana, pembiayaan, dan etos 
kerja seluruh warga dan lingkungan 
sekolah. (Wiguna dalam www.
majalahraditya.com)
Adapun dalam agama Hindu 
pendidikan karakter berkaitan dengan 
karakter manusia yang mempengaruhi 
perilaku.  Ada dua kecenderungan yang 
mempengaruhi karakter manusia, yaitu 
sifat-sifa kedewataan (daivi sampat) dan 
sifat-sifat keraksasaan (asuri sampat). 
Kedua kecenderungan ini  secara 
langsung maupun tidak langsung akan 
membentuk karakter manusia. Bila 
seseorang berkecenderungan daivi sampat 
yang menonjol, maka orang tersebut 
senantiasa akan berbuat baik, namun bila 
kecenderungan asuri sampat maka ia akan 
menunjukkan perilakunya yang buruk.
Karakter negatif manusia dapat 
diperbaiki dengan berbagai cara di 
antaranya melatih seseorang untuk selalu 
berbuat baik. Melalui pendidikan karakter, 
manusia dapat dibentuk. Pendidikan 
karakter agama Hindu merupakan usaha 
atau upaya melalui pendidikan untuk 
merubah sifat buruk menjadi sifat dewata. 
Orang yang berkarakter adalah orang yang 
ekspresi hidupnya mengarah pada nilai-
nilai kemanusiaan atau nilai-nilai spiritual. 
Menurut teks Hindu, karakter adalah 
sesuatu yang menjiwai tindakan-tindakan 
manusia di dalam kehidupan sehari-hari. 
Apa yang muncul, yang terekspresi di 
dalam pola berpikir, berbicara maupun 
bertindaknya tergantung dari karakternya.
b. Pendidikan Pasraman sebagai Media 
Pembentuk Moral dan Etika
Setiap bangsa manapun, generasi 
mudanya akan selalu mengambil peran 
dan tanggungjawab sebagai sebagai tulang 
punggung (back bone) dalam perjalanan 
sejarah dan kehidupan bangsanya. 
Demikian juga halnya dengan generasi 
muda bangsa Indonesia. Sebagaimana 
tercatat dalam sejarah, pemuda Indonesia 
menggagas dan melaksanakan Kongres 
Pemuda pada tanggal 28 Oktober 1928 
yang melahirkan Sumpah Pemuda sebagai 
cetusan keinginan untuk mendirikan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Mengenai betapa pentingnya peran 
generasi muda ini, Presiden pertama RI, 
Ir. Soekarno pernah mengatakan: “Beri 
aku seribu orang, dan dengan mereka 
aku akan menggerakan Gunung Semeru. 
Beri aku sepuluh pemuda yang membara 
cintanya kepada Tanah Air, dan aku 
akan mengguncang dunia”.  Ungkapan 
ini menunjukkan bahwa di mata Bung 
Karno generasi muda memiliki arti yang 
sangat penting dan strategis, karena dapat 
menentukan masa depan suatu bangsa/
negara bahkan dunia. Generasi muda 
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yang diharapkan tentunya adalah generasi 
muda yang cerdas, berbudi pekerti 
luhur, berakhlak dan berkarakter positif 
serta memiliki rasa cinta dan semangat 
pengabdian yang besar kepada tanah 
airnya. Generasi muda Hindu sebagai 
bagian dari generasi muda Indonesia 
secara keseluruhan tentunya juga sangat 
diharapkan memiliki akhlak dan karakter 
yang positif, berbudi pekerti luhur 
serta memiliki rasa cinta dan semangat 
pengabdian yang besar kepada tanah 
airnya sehingga dapat menjadi tulang 
punggung bagi bangsa dan negara. Untuk 
mendapatkan generasi muda Hindu yang 
berakhlak luhur dan berkarakter serta 
memiliki cinta kepada tanah airnya maka 
keberadaan sebuah Pasraman disamping 
lembaga pendidikan formal dan non 
formal lainnya sangatlah besar artinya.
Pasraman ini dapat berfungsi 
sebagai wadah untuk melahirkan generasi 
muda Hindu yang memiliki kualitas 
seperti yang dharapkan tersebut. Sebuah 
pepatah mengatakan bahwa, “Jika untuk 
merencanakan setahun, maka tebarlah 
benih dan untuk merencanakan sepuluh 
tahun, maka tanamlah pohon; tetapi jika 
merencanakan untuk seratus tahun maka 
didiklah manusia”.  Pesan  yang ingin 
disampaikan oleh pepatah ini adalah 
bahwa pendidikan terhadap generasi 
muda adalah investasi jangka panjang 
yang bernilai strategis. Dengan demikian 
pendidikan yang dimulai dari usia dini 
akan lebih bermanfaat dalam membentuk 
generasi muda yang cerdas, berkarakter, 
berkepribadian dan cinta tanah air seperti 
harapan presiden pertama RI.
Pendidikan disini adalah pendidikan 
dalam berbagai bidang termasuk dalam 
pendidikan agama. Pada era globalisasi 
sekarang ini yang ditandai dengan adanya 
kemajuan di bidang teknologi, ilmu 
pengetahuan dan informasi yang sangat 
pesat mendtangkan konsekwensi baik 
yang bersifat positif maupun negatif. 
Dalam konteks ini, peran pendidikan 
agama menjadi penting untuk membentuk 
anak yang memiliki daya tangkal terhadap 
pengaruh negatif dari kemajuan teknologi 
dan memanfaatkan sisi positifnya. 
Pendidikan Agama Hindu secara formal 
diadakan di Sekolah tingkat Dasar, 
Menengah dan Atas, baik Negeri maupun 
Swasta.  Namun dikarenakan adanya 
kesukaran dalam pelaksanaan Pendidikan 
Agama Hindu untuk siswa-siswa yang 
beragama Hindu pada Sekolah-sekolah/
Kursus-kursus negeri dan swasta yang 
disebabkan oleh sedikitnya jumlah 
siswa maka  Pendidikan Agama Hindu 
dilaksanakan di Pasraman (Lembaga 
Pendidikan Hindu).
Potensi Pendidikan Pasraman dalam 
Meningkatkan pendidikan Kharakter 
generasi muda di era globalisasi.
Pendidikan karakter perlu diajarkan 
kepada seluruh siswa di pelosok negeri, 
khususnya di Indonesia. Mengingat 
banyaknya aktivitas asusila (tidak baik) 
yang sering dilakukan oleh para remaja. 
Contohnya, seperti tawuran antar pelajar, 
pencurian, pemakaian narkoba, dan lain-
lain. Dengan diberikannya pendidikan 
karakter bangsa bagi para pemuda 
Indonesia, maka akan memperkecil 
jumlah tindakan asusila tersebut. Oleh 
karena itu, pendidikan karakter penting 
bagi pertumbuhan individu menjadi 
manusia yang seutuhnya dan sebaiknya 
dilakukan sejak dini. Pendidikan karakter 
dapat diberikan melalui lingkungan 
keluarga (informal), lingkungan sekolah 
(formal), dan lingkungan masyarakat 
(nonfomal). Banyak orang tua yang gagal 
dalam mendidik karakter anak-anaknya 
entah karena kesibukan atau karena 
lebih mementingkan aspek kognitif 
anak. Namun ini semua dapat dikoreksi 
dengan memberikan pendidikan karakter 
di sekolah. Adapun materi yang berkaitan 
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dengan pendidikan karakter meliputi 9 
pilar yang belum secara optimal terwujud 
baik di lingkungan keluarga maupun 
sekolah, sebagai berikut:
1.  Karakter cinta Tuhan dan segenap 
ciptaan-Nya,
2.  Kemandirian dan tanggungjawab,
3.  Kejujuran atau amanah, diplomatis,
4.  Hormat dan santun,
5.  Dermawan, suka tolong-menolong 
dan gotong royong atau kerjasama,
6.  Percaya diri dan pekerja keras,
7.  Kepemimpinan dan keadilan,
8.  Baik dan rendah hati, dan
9.  Karakter toleransi, kedamaian, dan 
kesatuan.
Kesembilan pilar dalam pendidikan 
karakter tersebut, tidak hanya dapat 
ditemukan dalam kegiatan di sekolah. 
Tetapi di lingkungan masyarakat, 
khususnya pada masyarakat umat Hindu 
di Bali juga dapat diajarkan. Adapun 
kegiatan tersebut adalah Pasraman. 
Pasraman merupakan lembaga pendidikan 
khusus bidang agama Hindu. Lembaga 
ini merupakan alternatif, karena 
pendidikan agama Hindu yang diajarkan 
di sekolah formal dari tingkat sekolah 
dasar sampai dengan di sekolah Tinggi 
dapat menjangkau pilar-pilar dalam 
mensosialisasikan pendidikan karakter. 
Keunggulan Pasraman yaitu siswa lebih 
terfokus dalam mendalami pendidikan 
karakter bangsa, selain itu kegiatan ini juga 
berpotensi dalam melestarikan budaya 
khususnya budaya yang ada di Bali. Pada 
jalur pendidikan formal, agama Hindu 
diajarkan sebagai ilmu pengetahuan, 
sedangkan di Pasraman tidak sebatas 
ilmu pengetahuan, melainkan sebagai 
bentuk latihan disiplin spiritual dan 
latihan menata hidup yang baik. model 
pembelajaran yang digunakan oleh guru-
guru di Pasraman antara lain dengan 
menggunakan metode pembinaan agama 
Hindu yang dikenal dengan Sad Dharma, 
yaitu: 1) Dharma Tula, yaitu bertimbang 
wirasa atau berdiskusi. Dengan harapan 
para siswa nantinya mampu dan memiliki 
keberanian untuk mengemukakan 
pendapat serta dalam rangka melatih 
siswa untuk berargumentasi dan berbicara 
tentang keberadaan Hindu.. 2) Dharma 
Wacana, adalah metode pembelajaran 
agama Hindu yang dapat digunakan untuk 
mendeskripsikan materi pembelajaran 
agama Hindu kepada siswa. 3) Dharma 
Gita, adalah nyanyian tentang dharma 
atau sebagai dharma, maksudnya ajaran 
agama Hindu yang dikemas dalam bentuk 
nyanyian spiritual yang bernilai ritus 
sehingga yang menyanyikan dan yang 
mendengarkannya sama-sama dapat 
belajar menghayati serta memperdalam 
ajaran dharma.  4) Dharma Yatra, yaitu 
usaha meningkatkan pemahaman dan 
pengalaman pembelajaran agama Hindu 
melalui persembahyangan langsung ke 
tempat-tempat suci. 5) Dharma Sadhana, 
adalah realisasi ajaran dharma yang harus 
ditanamkan kepada siswa dalam rangka 
meningkatkan kualitas diri untuk selalu 
taat dan mantap dalam menjalankan ajaran 
agama Hindu 6) Dharma Santi, yaitu 
kebiasaan saling memaafkan diantara 
sesama umat, bahkan diantara umat 
beragama Dengan banyaknya keterkaitan 
antara kegiatan Pasraman dengan 
pendidikan karakter, maka sudah dapat 
dibuktikan bahwa Pasraman berpotensi 
dalam menanamkan pilar-pilar pendidikan 
karakter bangsa pada semua kalangan 
masyarakat khususnya para remaja dan 
anak-anak di Bali.
Penerapan Pendidikan Karakter 
Generasi Muda di era globaliasi pada 
Kegiatan Pendidikan Pasraman
Hubungan Pasraman dengan 
masyarakat dilakukan dalam bentuk 
meningkatkan hubungan kerjasama dengan 
orang tua siswa, membina kerjasama 
dengan pemuda Hindu sekitar, membina 
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hubungan dengan tokoh agama Hindu, 
mencari donator yang mau membantu 
pembiayaan, melibatkan masyarakat 
untuk memberikan ide serta berpartisipasi 
langsung dalam memajukan Pasraman, 
mengadakan kunjungan pada acara 
keagamaan tertentu dengan mengajak 
siswa melibatkan masyarakat terutama 
orang tuasiswa untuk memberikan ide dan 
saran guna memajukan Pasraman secara 
bersama. Terkait dengan hal tersebut, selain 
kegiatan Sad Dharma yang sudah dibahas 
di atas, para siswa di Pasraman juga 
diajarkan berbagai pengetahuan agama, 
upacara dan membuat sarana upakara, 
disamping Dharma Gita, Budi Pekerti, 
Mesatwa Bali, Latihan Seni Tabuh, serta 
Mejejahitan. Selain rancangan kegiatan 
di atas, materi lain yang dapat diberikan 
meliputi: untuk kalangan remaja, seperti 
materi pelajaran Yoga, Patologi, Kesehatan 
Mental, Ilmu Budaya Dasar, Budi Pekerti, 
Wiracarita, Weda, Tatwa, Wariga, 
Hari Raya Suci, Pura, Ketrampilan, 
Dharma Gita, Menggambar, Nyastra 
dan Seni Tabuh Gong Remaja. Untuk 
ketrampilan wanita diajarkan mejejahitan. 
Pembelajaran bersistem Pasraman paling 
tidak dapat mengarahkan perhatian remaja 
dapat mengenal, memahami dan membuat 
berbagai bentuk ketrampilan sarana 
upakara serta seni budaya lokal. Untuk 
itu pola pendidikan Pasraman tersebut 
diharapkan dapat ditingkatkan lagi dengan 
pemberian muatan lokal tentang sejarah 
desa dan sejarah pura-pura yang ada di 
desanya.
Selain menjalankan dharma agama, 
kegiatan Pasraman juga diharapkan dapat 
mentransfer pengetahuan mengenai adat 
dan tradisi budaya Hindu yang ada di 
Bali dalam berbagai khasanahnya. Dalam 
metode system pembelajaran Pasraman, 
tidak saja diajarkan ketrampilan membuat 
berbagai perlengkapan sarana upakara, 
menguasai Dharma Gita juga membentuk 
dan membekali militansi generasi remaja 
Hindu dengan budi pekerti, ketahanan 
mental yoga serta berbagai khasanah 
kesenian yang menjadi warisan adiluhung 
masyarakat Bali. Pasraman sebagai 
warisan Hindu di masa lalu hendaknya 
dapat dibangkitkan kembali sebagai 
pusat pembelajaran, pencerahan, dan 
pendalaman bidang agama sebagai upaya 
membangun karakter generasi muda di 
Bali. Dengan bekal pengetahuan agama 
generasi muda diyakini dapat memahami 
dan mencintai peradaban agama Hindu 
miliknya, tidak terpengaruh pada budaya 
asing yang tidak cocok dengan kepribadian 
dan budaya Bali. Agama Hindu di masa lalu 
kini perlu dibangkitkan melalui kegiatan 
Pasraman dalam membangkitkan karakter 
generasi muda Bali untuk diaplikasikan 
prakteknya dalam pengamalan agama saat 
ini, sehingga pelaksanaan ritual agama 
tidak bersifat dogma, kaku, dan mule keto.
PENUTUP
Kata pasraman berasal dari 
kata “asrama” (sering ditulis dan 
dibaca ashram) yang artinya tempat 
berlangsungnya proses belajar mengajar 
atau pendidikan. Pendidikan pasraman 
menekankan pada disiplin diri, 
mengembangkan akhlak mulia dan sifat-
sifat yang rajin, suka bekerja keras, 
pengekangan hawa nafsu dan gemar untuk 
menolong orang lain serta merupakan 
lembaga pendidikan khusus bidang agama 
Hindu. Kharakteristik dari pendidikan 
Pasraman adalah adanya asrama atau 
pondok untuk para sisyanya. Model 
pembelajaran ashram seperti ini sangat baik 
untuk pembentukan kepribadian sisya. 
Setiap hari sisya dibimbing untuk 
melakukan praktik persembahyangan dan 
kegiatan keagamaan lainnya di samping 
pemahaman keagamaan yang cukup 
kuat. Peran pendidikan Pasraman dalam 
meningkatkan kualitas kharakter umat 
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Hindu ke depannya adalah Pasraman 
sebagai media Pendidikan Kharakter 
dan Pendidikan Pasraman sebagai media 
pembentuk moral dan etika. Dengan 
banyaknya keterkaitan antara kegiatan 
Pasraman dengan pendidikan karakter, 
maka sudah dapat dibuktikan bahwa 
Pasraman berpotensi dalam menanamkan 
pilar-pilar pendidikan karakter bangsa 
pada semua kalangan masyarakat 
khususnya para remaja dan anak-anak di 
Bali. Pasraman sebagai warisan Hindu di 
masa lalu hendaknya dapat dibangkitkan 
kembali sebagai pusat pembelajaran, 
pencerahan, dan pendalaman bidang 
agama sebagai upaya membangun 
karakter generasi muda di Bali.
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